Jurnal Ilmu Keolahragaan Undiksha
Volume 11, Number 2, Tahun 2023, pp. 125-132
P-ISSN: 2613-9693 E-ISSN: 2613-9685

Open Access: https://doi.org/10.23887 /jiku.v11i2.59321

Model

Pembelajaran Project Based Learning Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Bola Besar Pada Peserta Didik
di Sekolah Menengah Kejuruan

I Made Bagus Putra Satya Bhayangkara Aryudal*

1Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia

ARTICLE INFO

ABSTRAK

Article history:

Received January 27, 2023
Revised February 09, 2023
Accepted June 10, 2023
Awvailable online July 25, 2023

Kata Kunci:
Project-Based Learning, Hasil
Belajar, Bola Besar.

Keywords:
Project-Based Learning,
Learning Outcomes, Big Ball.

Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah dilakukan, dalam
pembelajaran teknik dasar passing dalam permainan bola besar dan bola
basket masih sangat kurang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar permainan bola besar (bola voli dan bola basket) pada
peserta didik melalui implementasi model Project Based Learning. Subjek
yang digunakan pada penelitian ini adalah peserta didik yang berjumlah
37 orang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
dilaksanakan dengan alur rencana tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi/evaluasi, dan refleksi. Berdasarkan hasil analisis data
penelitian ini dari hasil belajar peserta didik menggunakan sistem
pembelajaran Project Based Learning siklus | diperoleh pada materi Bola

Voli dari hasil 62,2% menjadi 86,4% pada aspek pengetahuan dan 54,1%
menjadi 83,8% pada aspek keterampilan, begitu juga pada siklus Il pada
materi Bola Basket dari hasil 62,2% menjadi 89,2% pada aspek
pengetahuan dan 55,5% menjajdi 86,5% pada aspek keterampilan.
Sehingga dapat disimpulkan dengan menggunakan rumus rata-rata yaitu
pada aspek pengetahuan mencapai hasil 87,8% dan pada aspek
keterampilan mencapai angka 85,15%. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project-based learning
dapat meningkatkan hasil belajar bola besar pada peserta didik. Begitu
juga disarankan kepada guru PJOK dapat menggunakan model
pembelajaran project-based learning (PjBL) karena dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik baik dalam aspek pengetahuan begitu juga
keterampilan.
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ABSTRACT

Based on the results of the initial observations that have been made, in learning the basic techniques
of passing in big ball and basketball games are still lacking. This study aims to improve student
learning outcomes in big ball games (volleyball and basketball) through the implementation of the
Project Based Learning model. The subjects used in this study were 37 students. This research uses
classroom action research methods carried out with the flow of action plans, implementation of
actions, observation/evaluation, and reflection. Based on the results of this research data analysis, the
learning outcomes of students using the Project Based Learning learning system cycle | obtained in
Volleyball material from 62.2% to 86.4% in the knowledge aspect and 54.1% to 83.8% in the
knowledge aspect. skills, as well as in cycle Il on basketball material from 62.2% to 89.2% on the
knowledge aspect and 55.5% to 86.5% on the skill aspect. So that it can be concluded by using the
average formula, that is, the knowledge aspect achieves 87.8% and the skills aspect achieves
85.15%. Based on these results, it can be concluded that the project-based learning model can
improve big ball learning outcomes for students. Likewise, it is also suggested to PJOK teachers to
use the project-based learning (PjBL) learning model because it can improve student learning
outcomes both in terms of knowledge as well as skills.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya untuk membantu kegaitan peserta didik agar mereka mampu
menyelesaikan tugas secara mandiri dan bertanggung jawab. Dalam memelihara dan memberi latihan
diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (Azis, 2017;
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Mariyam et al,, 2018; Sebayang & Rajagukguk, 2019). Pendidikan jasmani adalah mata pelajaran untuk
melatih kemampuan psikomotorik yang mulai diajarkan secara formal di sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas atau sekolah menengah kejuruan (Mustadi, 2020; Pratama & Amiq, 2017; Setiawan et al,,
2021). Adapun Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang di
desain untuk meningkatkan suatu proses pembelajaran yaitu mengembangkan keterampilan motorik,
kebugaran jasmanai pengetahuan dan prilaku untuk sehat dan aktif, kecerdasan emosi dan sikap sportif
(Aryaningtyas et al., 2022; Manullang et al., 2022; H. Santoso et al., 2018). Pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan atau lebih dikenal PJOK merupakan salah satu mata pelajaran yang ada disetiap jenjang
Pendidikan, dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah
Atas/Kejuruan (SMA/SMK).

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari pendidikan
secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berpikir kritis, ketarampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas PJOK (Maknun, 2018; Sahroni &
Sasmita, 2016; Saputra, 2021). Dalam hal ini, proses pembelajaran yang berlangsung merupakan inti dari
kegiatan pendidikan di sekolah khususnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (PJOK) yang bertujuan untuk membantu peserta didik meningkatkan derajat kesehatan dan
kebugaran jasmani melalui keterampilan gerak dasar dalam berbagai aktivitas jasmani (Arifin, 2018;
Oktaviani & Wibowo, 2021; Setiyawan, 2017). Dengan demikian dalam kegiatan sehari-harinya, guru PJOK
haruslah selalu bersentuhan dengan aktivitas gerak fisik. Aktivitas fisik tersebut akan nampak dalam
aktivitas gerak peserta didik saat melakukan tugas-tugas gerak dalam proses pembelajaran, sehingga
peranan guru dalam proses pembelajaran PJOK sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran
dilihat dari hasil belajar peserta didik, dalam upaya mempelajarkan guru dituntut memiliki multi peran,
sebagai pengajar, pendidik, demonstrastor, pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan evaluator sehingga
mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif (Mustafa & Sugiharto, 2020; Mylsidayu, 2022;
Rohman, 2016).

Guru adalah suatu pendidik atau suatu profesi yang bertanggung jawab atas pendidikan peserta
didik (Djollong, 2017; Illahi, 2020; Kiswanto, 2022). Menurut seorang peneliti sebelumnya menyebutkan
bahwa guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik atau tenaga
profesional yang dapat menjadikan murid-muridnya untuk merencanakan, menganalisis dan
menyimpulkan masalah yang dihadapi (Ashoumi, 2018; Lubis, 2017; Safitri & Sos, 2019). Seiring dengan
perkembangan zaman, teknologi juga berkembang dengan sangat cepat. Perkembangan teknologi
tersebut membawa banyak dampak dalam kehidupan manusia diantaranya, dengan teknologi dapat
memudahkan kita untuk berkomunikasi sehingga memperkecil jarak dan ruang. Tidak hanya dalam
proses komunikasi, banyak aktivitas sehari-hari yang dikerjakan dengan bantuan dari perkembangan
teknologi. Dengan demikian teknologi dapat mempengaruhi dan berfungsi dalam aspek yang luas, salah
satu aspek tersebut adalah pendidikan. Dengan hadirnya era digital saat ini, tentu saja juga dapat
berdampak dalam dunia pendidikan. Saat ini dapat diamati bahwa siswa atau peserta didik juga
merasakan Pembelajaran menuntut siswa untuk menguasai keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan
di bidang teknologi. Agar hal tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka guru juga harus menguasai
pemanfaatan Teknologi yang tepat untuk meningkatkan kualitas hasil kerjanya.Guru yang dapat
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Namun,
pada kenyataannya masih banyak guru-guru yang kurang menguasai pengaplikasian IPTEK dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagai salah satu sumber dan media pembelajaran untuk peserta
didik.

Pembelajaran adalah sebuah upaya untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi
optimal antara guru dengan peserta didik, serta antara peserta didik dengan peserta didik. Sebuah hasil
penelitian mengartikan bahwa model belajar sebagai pola yang digunakan sebagai pedoman guna
merancang pembelajaran di kelas atau tutorial (Fitriani, 2014; Marbun, 2021; Mayasari et al.,, 2022). Peran
guru dalam proses pembelajaran sangatlah penting untuk menciptakan suasana yang kondisif. Setiap guru
menginginkan agar peserta didiknya mendapatkan hasil belajar yang lebih baik, namun terkadang hasil
belajar peserta didik masih belum mencapai ketuntasan secara keseluruhan. Hal tersebut tidak sesuai
dengan harapan yang diinginkan pemerintah terhadap PJOK yang dibelajarkan di setiap sekolah. Adapun
harapan yang diinginkan oleh pemerintah dari PJOK itu sendiri adalah menjadikan peserta didik menjadi
lebih bugar, membentuk keterampilan hasil gerak peserta didik menjadi aktif, membentuk pemikiran
peserta didik lebih kritis, melatih keterampilan sosial serta menjadikan emosional peserta didik agar lebih
baik (Andika et al,, 2021; Made et al.,, 2022; Mylsidayu, 2022). Berdasarkan hasil observasi awal yang
sudah dilakukan oleh peneliti pada Rabu 27 Oktober 2021 di sekolah SMK Negeri 1 Singaraja, dalam
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pembelajaran teknik dasar passing dalam permainan bola besar yaitu SMK Negeri 1 Singaraja dan bola
basket masih sangat kurang. Ini dapat dilihat dari data presentase aktivitas dan hasil belajar yang di
peroleh saat melakukan observasi awal pada peserta didik di kelas X Akuntansi A yang berjumlah 37
peserta didik, dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 7 peserta didik (19,4%). Sedangkan
jumlah peserta didik yang tidak tuntas dalam materi teknik dasar passing SMK Negeri 1 Singaraja adalah
30 orang (80,5%). Adapun peserta didik yang tuntas sebanyak 8 peserta didik (22,2%) sedangkan peserta
didik yang tidak tuntas sebanyak 28 peserta didik (77,7%) dalam materi teknik dasar passing bola basket.
Dengan hal itu, hasil yang diperoleh tentang mata pelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(PJOK) khususnya materi bola besar tentang teknik dasar passing SMK Negeri 1 Singaraja dan bola basket
di kelas X Akuntansi A di SMK Negeri 1 Singaraja dengan memperoleh hasil yang dibawah standar KKM
yang ditentukan oleh guru PJOK tersebut. Demikian juga pada saat prasiklus dilakukan evaluasi terhadap
materi Teknik dasar passing pada Bola Voli, maka hasil yang diperoleh adalah 70 dengan ketuntasan
belajar mencapai (20%) ini termasuk masih rendah dan dibawah KKM atau target dalam mata pelajaran
PJOK. Disamping itu, model pembelajaran yang kurang efektif dan inovatif, karena masih menggunakan
model pembelajaran yang belum tepat. Peserta didik juga tidak akan bisa memecahkan masalahnya
sendiri, peserta didik juga kurang antusias mengikuti proses pembelajaran karena peserta didik kurang
mengerti materi yang di ajarkan oleh guru.

Maka dari peneliti mengajukan solusi berupa penerapan model pembelajaran project-based
learning karena hal tersebut di kuatkan oleh penelitian yang di lakukan oleh menrut Hayati, 2016
pembelajaran berbasis proyek ini dapat; mengembangkan intellegences, meningkatkan sistem
pengetahuan, domain pengetahuan, dan metakognisi pengetahuan. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan tingkat efektivitas worksheet berbasis project-based learning dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir siswa setelah pembelajaran sebesar 58% memiliki kualifikasi berpikir tingkat tinggi
yang baik. Hasil peneliti lainnya pembelajaran berbasis proyek atau project based learning adalah model
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan (Eliza et al., 2019; T. D. P. Santoso, 2022). Peneliti
lainnya juga berpendapat bahwa project based learning merupakan metode belajar yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata (Maudi, 2016; Wahyu, 2016). Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar permainan bola besar (bola voli dan bola basket) pada
peserta didik melalui implementasi model Project Based Learning. Model pembelajaran Project Based
Learning diharapkan mampu mengatasi permasalahan hasil belajar peserta didik yang selama ini model
pembelajarannya kurang inovatif dan kreatif, peserta didik juga kurang antusias mengikuti proses
pembelajaran lebih banyak bersifat menunggu informasi dari guru, peserta didik juga kurang memahai
materi yang telah di berikan, dan peserta didik belum menguasai tentang teknik dasar passing Bola Besar
yaitu SMK Negeri 1 Singaraja dan Bola Basket, sehingga hasil belajar peserta didik sebagian besar tidak
tuntas secara keseluruhan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Dimana
penelitian tindakan kelas adalah suatu cara ilmiah atau teknik yang digunakan demi memperoleh data
mengenai suatu objek dari penelitan yang memiliki tujuan untuk memecahkan suatu permasalahan
(Darna & Herlina, 2018; Nasution, 2016). Pelaksanaan Penelitian Tindakan kelas dapat dilaksanakan
dengan alur yaitu: rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi seperti yang
tersaji pada Gambar 1.

Sebelum melaksanakan PTK, seorang guru hendaknya mempersiapkan terlebih dahulu
konsepnya dengan membuat perencanaan dalam bentuk tulisan. Sebuah peneliti sebelumnya
mengemukakan bahwa perencanaan adalah langkah yang dilaksanakan oleh guru ketika akan memulai
tindakannya (Hamdayama, 2022; Hanifah, 2014). Selanjutnya, tahapan dilanjutkan dengan pelaksanaan
Tindakan (acting). Tahap ini merupakan pelaksanaan skenario pembelajaran yang telah dibuat. Seorang
guru yang akan melakukan tindakan harus memahami secara mendalam tentang skenario pembelajaran
beserta dengan langkah-langkah praktisnya (Jamin, 2018; Khoiriyah & Hidayat, A. Fadhilaturrahmi, 2021).
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Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Pengamatan adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan. Kegiatan ini merupakan
realisasi dari lembar observasi yang telah dibuat pada saat tahap perencanaan (Nadhifa, 2023; Saiyah,
2021). Artinya setiap kegiatan pengamatan wajib menyertakan lembar observasi sebagai bukti otentik.
Refleksi atau dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah mengingat kembali kegiatan yang
sudah lampau yang dilakukan oleh guru maupun siswa (Idaroyani, 2022; Irawati, 2020). Pada tahap ini
hasil yang diperoleh pada tahap observasi akan dievaluasi dan dianalisis. Kemudian guru bersama
pengamat dan juga peserta didik mengadakan refleksi diri dengan melihat data observasi, apakah
kegiatan yang telah dilakukan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya target yang akan
ditingkatkan dalam penelitian misalnya hasil belajar, motivasi, kemampuan menulis, kemampuan
membaca dan lain sebagainya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tindakan siklus I dilaksanakan dalam pada tanggal 28 Oktober dan 4 November 2022 dengan
standar kompetensi sikap dalam melaksanakan pembelajaran, mengingat kembali pembelajaran dengan
menjawab soal tes, dan mempraktekan teknik dasar. Dalam siklus I ini terdapat tahapan tindakan siklus
antara lain kegiatan pendahuluan, inti, dan akhir. Ringkasan hasil belajar peserta didik pada siklus I
disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Bola Besar Peserta Didik Siklus I Aspek Pengetahuan

No Rentan Skor Jumlah Peserta Didik Kategori Keterangan
1 90-100 6 orang Sangat- Baik 23 orang tuntas
2 79-89 10 orang Baik (62,2%)

3 70-78 7 orang Cukup ’
4 57-70 9 orang Kurang 14 orang tidak
5 0-56 5 orang Sangat Kurang tuntas (37,8%)
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 37 jumlah peserta didik di kelas X Akuntansi A
SMK Negeri 1 Singaraja yang mengikuti kegiatan pembelajaran bola besar (passing bola basket) aspek
pengetahuan, 23 peserta didik sudah mampu mencapai standar ketuntasan hasil belajar bola besar
dengan persentase 62,2%.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Bola Besar Peserta Didik Siklus I Aspek Keterampilan

Jumlah Peserta

No Rentan Skor Didik Kategori Keterangan
1 90-100 4 orang Sangatf Baik 20 orang tuntas
2 79-89 10 orang Baik (54,1%)
3 70-78 5 orang Cukup ’
4 57-70 10 orang Kurang 17 orang tidak tuntas
5 0-56 7 orang Sangat Kurang (45,9%)

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 37 jumlah peserta didik yang mengikuti
kegiatan pembelajaran bola besar (passing bola basket) aspek keterampilan, 20 peserta didik sudah
mampu mencapai standar ketuntasan hasil belajar bola besar (passing bola basket) dengan persentase
54,1%. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik sudah sesuai dengan harapan dimana telah
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 62,2% passing bola basket pada aspek pengetahuan
dan 54,1% passing bola basket pada aspek keterampilan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta
didik dalam materi bola besar (passing bola basket) sudah ada peningkatan yang cukup signifikan
dibandingkan dengan hasil belajar pada observasi awal.

Tindakan siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan pada tanggal 21 November dan 28
November 2022 dengan standar kompetensi sikap dalam melaksanakan pembelajaran, mengingat
kembali pembelajaran dengan menjawab soal tes, dan mempraktekan teknik dasar. Dalam siklus II ini
terdapat tahapan tindakan siklus antara lain kegiatan pendahuly, inti, dan akhir. Ringkasan hasil belajar
peserta didik pada siklus II disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Belajar Bola Besar Peserta Didik Siklus II Aspek Pengetahuan

No Rentan Skor Jumlah Peserta Didik Kategori Keterangan
1 90-100 11 orang Sangat. Baik 33 orang tuntas
2 79-89 13 orang Baik (89,2%)
3 70-78 9 orang Cukup ’
4 57-70 3 orang Kurang 4 orang tidak tuntas
5 0-56 1 orang Sangat Kurang (10,8%)

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 37 jumlah peserta didik di kelas X Akuntansi A
SMK Negeri 1 Singaraja yang mengikuti kegiatan pembelajaran bola besar (passing atas dan passing
bawah bola voli) aspek pengetahuan, 33 peserta didik sudah mampu mencapai standar ketuntasan hasil
belajar bola besar dengan persentase 89,2%.

Tabel 4 Data Hasil Belajar Bola Besar Peserta Didik Siklus Il Aspek Keterampilan

No Rentan Skor Jumlah Peserta Didik (%) Kategori Keterangan
1 90-100 7 orang Sangat' Baik 32 orang tuntas
2 79-89 12 orang Baik (86,5%)
3 70-78 11 orang Cukup ’
4 57-70 4 orang Kurang 5 orang tidak tuntas
5 0-56 1 orang Sangat Kurang (13,5%)

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 37 jumlah peserta didik yang mengikuti
kegiatan pembelajaran bola besar (passing atas dan passing bawah bola voli) aspek keterampilan, 32
peserta didik sudah mampu mencapai standar ketuntasan hasil belajar bola besar (passing atas dan
passing bawah bola voli) dengan persentase 86,5%.

Pembahasan
Berdasarkan pada data prasiklus aktivitas belajar dapat dinyatakan bahwa subjek penelitian ini
adalah peserta didik X Akutansi SMK Negeri 1 Singaraja berjumlah 37 orang berjalan dengan baik dimana
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pada hasil penelitian siklus I penerapan model pembelajaran P]JBL berbasis STEAM diperoleh rata-rata
hasil belajar peserta didik sebesar 57,2% sedangkan pada siklus II diperoleh hasil penelitian penerapan
model pembelajaran PJBL berbasis STEAM adalah dengan rata-rata sebesar 86,5%. Dengan hal tersebut
maka dapat dinyatakan bahwa presentase aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah
diberikan perlakuan (treatment) berupa penerapan model pembelajaran PJBL berbasis STEAM.
Peningkatan aktivitas belajar peserta didik dapat dipicu oleh adanya peningkatan kemampuan dalam
memaknai materi yang diberikan. Proses pemberian materi oleh guru harus mampu mendorong peserta
didik untuk aktif berpartisipasi. Aktivitas belajar yang berpusat pada peserta didik (student center) akan
memudahkan peserta didik dalam menerima dan memahami informasi serta akan tersimpan atau
memberikan lebih lama dalam ingatan peserta didik.

Hal ini juga didukung berdasarkan penelitian di SMA Negeri 1 Jatisrono peningkatan hasil belajar
berdasarkan PBL berbasis STEAM pada siklus I adalah 70,76 sedangkan pada siklus II adalah 76,77
(Hangesti et al, 2019). Menurut sebuah hasil penelitian sebelumnya pembelajaran Problem Based
Learning atau Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang
diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, sedangkan menurut peneleti
lain mendefinisikan pembelajaran berbasis masalah sebagai “pembelajaran yang diperoleh melalui
proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah (Masrinah et al., 2019; Susanto, 2020).
Berdasarkan penelitian di SMP Negeri 12 Denpasar diperoleh hasil penerapan model pembelajaran
problem based learning meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada siklus I sebesar 73,66 dan
terjadi peningkatan kembali (Widana & Diartiani, 2021).

Setiap proses pembelajaran pasti akan menghasilkan hasil belajar, baik berupa tingkah laku,
pengetahuan maupun keterampilan. Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah
proses pembelajaran dalam beberapa waktu tertentu. Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses pembelajaran karena proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.
Irham et al,, (2013) menyatakan bahwa.

4. SIMPULAN

Hasil belajar peserta didik Kelas X Akutansi SMK Negeri 1 Singaraja pada materi passing dalam
permainan bola basket dan bola voli meningkat setelah menggunakan model pembelajaran PBL berbasis
STEAM dalam kategori sangat baik dengan peningkatan hasil belajar peserta didik diperoleh dari 57,2%
menjadi 86,5%, menunjukkan peningkatan sebesar 29,3%. Hal ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik salah satunya menggunakan
model pembelajaran PBL berbasis STEAM.
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Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah
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